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ABSTRACT

The principle operation of gill nets is by blocking movement of the fish. Its success rate depends on the precision
fixing of the net. One solution to improve fishing methods is to add a fish net of underwater attractor lamp. The
type lamp that suitable is a light emitting diode (LED) lamp. The purpose of research was determine the composition
of the type fish caught and prove that the use of underwater attractor lamp increased the diversity of species and
number of fish produced. Gill nets surface used in this study contained of two units. One unit was equipped with
an underwater attractor lamp. The results showed that the use underwater attractor lamp did not affect the diversity
of fish caught. Two gill nets catch the same 20 kinds of fish, specifically orangestriped emperor (Lezhrinus obsoletns),
smalltooth emperor (Lethrinus microdon), thumbprint emperor (Lethrinus harak), yellowtail emperor (Lethrinus atkinsoni),
ornate emperor (Lethrinus ornatus), dots and dashes ponyfish (Secutor indicius), pugnose ponyfish (Secutor insidiator),
Paddletail Snapper (Latjanus gibbus), Golden Snapper (Lutjanus jobnii), longfin Mullet (Moolgarda perusii), bluespot mullet
(Moolgarda sebeli), whitespotted rabbitfish (Siganus canaliculatus), doublebar rabbitfish (Szganus virgatus), javan rabbitfish
(Szganus javus), masked rabbitfish (Siganus puellus), goldspotted rabbitfish (Siganus punctatus), tille trevally (Caranx tille),
blackstreak surgeonfish (Acanthurus nigricanda), lowfin chub (Kyphosus vaigiensis), and milkfish (Chanos chanos). However,
the use of underwater attractor lamp was proven to increase the number of fish caught with gill nets by 1,924 fish, or
74% more than gill nets without lamp (1,108 fish).
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ABSTRAK

Prinsip pengoperasian jaring insang adalah menghadang arah ruaya ikan. Keberhasilannya sangat tergantung pada
ketepatan pemasangan jaring. Salah satu solusi untuk memperbaiki metode penangkapan adalah menambahkan alat
pengumpul ikan berupa lampu atraktor yang dicelupkan ke dalam perairan. Jenis lampu atraktor yang cocok adalah
lampu fight emitting diode (LED). Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah menentukan komposisi jenis ikan hasil
tangkapan dan membuktikan bahwa penggunaan lampu atraktor celup akan meningkatkan jumlah ikan hasil tangkapan.
Jaring insang permukaan yang digunakan sebanyak dua unit. Salah satu unit dilengkapi dengan lampu atraktor celup.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lampu atraktor celup tidak mempengaruhi keragaman jenis ikan
tangkapan. Kedua jaring insang menangkap 20 jenis ikan yang sama, yaitu lencam (Lezbrinus obsoletns), tambak moncong
(Lethrinus microdon), tambak belah (Lethrinus harak), ketambak (Lethrinus atkinsoni), jangki (Lethrinus ornatus), petek (Secutor
indicins), cotek (Secutor insidiator), kakap ekor pelana (Lutjanus gibbus), kakap emas (Lutjanus jobnii), belanak (Moolgarda
perusit), gereh (Moolgarda sebeli), baronang susu (Siganus canaliculatus), baronang kalung (Siganus virgatus), baronang angin
(Siganus javus), baronang kunyit (Siganus puellus), baronang tompel (Siganus punctatus), kwee (Caranx tille), botana biru
palsu (Acanthurus nigricanda), elak (Kyphosus vaigiensis), dan bandeng (Chanos chanos). Namun demikian, pemakaian lampu
atraktor celup terbukti meningkatkan jumlah ikan hasil tangkapan jaring insang sebanyak 1.924 ekor, atau 74% lebih
banyak dibandingkan dengan jaring insang tanpa lampu (1.108 ckor).

Kata kunci: jaring insang permukaan, jumlah ikan hasil tangkapan, lampu atraktor celup, Jght emitting diode (1LED)
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PENDAHULUAN

Jaring insang merupakan jenis alat
tangkap yang paling populer digunakan oleh
nelayan Kepulauan Selayar, karena memiliki
banyak kelebihan. Beberapa diantaranya,
mudah dioperasikan (Syarif et al. 2016),
tidak membahayakan keselamatan nelayan,
waktu operasi yang tidak terlalu lama
sehingga menghasilkan ikan berkualitas
baik (Pramesthy et al. 2020), konstruksi
sederhana (Cumentas et al 2016), biaya
pembuatan murah (Rohadi et al. 2020),
mudah dibuat, dan dapat menangkap segala
jenis ikan (Rahantan & Puspito 2012).

Prinsip pengoperasian jaring insang
adalah menghadang arah ruaya ikan (Hufiadi
et al. 2018). Oleh karenanya, keberhasilan
penangkapannya sangat tergantung pada
ketepatan pemasangan jaring. lkan yang
menabrak jaring akan tersangkut dan
terpuntal (Rifai et al. 2019). Bentuk jaring
yang terentang sempurna dan memotong
pergerakan ikan akan membuat peluang
ikan tertangkap semakin besar. Prinsip
pengoperasian jaring insang yang sama juga
diterapkan oleh nelayan Selayar. Lokasi
pengoperasian tidak jauh dari pantai pada
kedalaman 1-3 m. Waktu pengoperasian
pada awalnya hanya dilakukan pada siang
hari antara pukul 13.00 sampai 16.00 WITA.
Berdasarkan hasil wawancara langsung
dengan nelayan diperoleh informasi bahwa
waktu dan lokasi penangkapan yang
sama menyebabkan hasil tangkapan yang
didapatkan nelayan semakin menurun.
Menurunnya jumlah hasil tangkapan diikuti
penurunan jumlah unit penangkapan jaring
insang. Merujuk data DKP Selayar (2021),
jumlah unit tangkap jaring insang antara
tahun 2019-2021 mengalami penurunan
dari 66 wunit, selanjutnya 61 unit, dan
terakhir 45 unit. Akibatnya nelayan terpaksa
mengubah waktu operasi penangkapan dari
siang menjadi malam hari.

Pengubahan waktu operasi
penangkapan pada malam hari ternyata
tidak menyelesaikan masalah. Informasi
yang didapat dari nelayan membuktikan
bahwa jumlah hasil tangkapan pada malam
hari ternyata tidak berbeda jauh dengan
hasil tangkapan siang hari. Salah satu
solusi untuk meningkatkan hasil tangkapan
adalah memperbaiki metode penangkapan
dengan menambahkan alat pengumpul ikan
berupa lampu atraktor yang dicelupkan ke
dalam perairan. Lampu atraktor adalah alat

pemikat dari benda padat yang bertujuan
memikat ikan agar berkumpul pada suatu
daerah. Menurut Julianus & Patty (2010),
cahaya yang dipancarkan oleh lampu
atraktor celup berfungsi sebagaipenarik agar
ikan berkumpul dan tetap terkonsentrasi
di sekitar sumber cahaya. Hasil penelitian
Brown et al. (2013) membuktikan bahwa
penggunaan lampu atraktor celup pada
alat tangkap lifnet dapat meningkatkan
hasil tangkapan dibandingkan lampu yang
digantung di atas permukaan air. Dengan
demikian, keberhasilan pengoperasian
jaringinsang sudah tidak lagi mengandalkan
ketepatan posisi jaring dan arah ruaya ikan,
karena gerombolan ikan akan mendekati
sumber cahaya dengan sendirinya untuk
mencari makan. Jenis lampu atraktor celup
yang digunakan harus memiliki banyak
kelebihan dibandingkan dengan jenis lampu
lainnya, seperti lampu petromaks, merkuri,
neon, dan pijar, agar diminati oleh nelayan.

LED COB (Light Emitting Diode Chip
On Board) cocok digunakan sebagai lampu
atraktor celup jaring insang. Beberapa
keunggulannya adalah ukurannya kecil
dan praktis (Kiswantono & Arzadiwa 2021),
hemat listrik hingga 85%, memiliki umur
teknis hingga 15.000 jam (Arif et al. 2015),
murah (Suwandi & Fardian 2016), dan
cahayanya dingin (Thenu et al. 2013). Tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian adalah
1. Menentukan komposisi jenis ikan hasil
tangkapan jaring insang, baik menggunakan
lampu atraktor celup maupun tanpa lampu
atraktor celup, dan 2. Membuktikan bahwa
penggunaan lampu atraktor celup LED
COB akan meningkatkan jumlah ikan
hasil tangkapan. Oleh karenanya, hipotesis
penelitian adalah penggunaan lampu
atraktor celup LED COB akan meningkatkan
jumlah ikan hasil tangkapan jaring insang.

Pustaka yang berisi kajian mengenai
lampu atraktor diperuntukkan pada jenis
alat tangkap selain jaring insang sudah
banyak dilakukan. Penelitian difokuskan
pada ketertarikan ikan terhadap lampu
atraktor. Beberapa diantaranya adalah
Satriawan et al. (2017) dan Umam et al
(2020) mengintroduksi lampu HPL (high
power LED) pada perikanan bagan tancap
dan bagan apung, Kurniawan et al. (2008)
mengujicoba lampu LED sebagai alat bantu
penangkapan ikan pada bagan tancap,
Himam et al. (2018) membahas efektivitas
lampu LED celup sebagai lampu hauling
pada bagan perahu, dan Baswantara et
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al. (2021) meneliti respon ikan dan hasil
tangkapan berdasarkan warna cahaya
LED sebagai atraktor. Adapun penelitian
mengenai lampu atraktor pada jaring
insang baru dilakukan oleh dua peneliti,
yaitu Hartono et al. (2019) dan Puspito et
al. (2022) yang mengintroduksi lampu
celup pada pengoperasian jaring insang
hanyut di perairan Binuangeun-Banten dan
Palabuhanratu-Jawa Barat. Hasil penelitian
keduanya membuktikan bahwa penggunaan
lampu atraktor celup meningkatkan jumlah
ikan hasil tangkapan sebanyak 189,765 kg
dan 3.523 ekor, atau 175% dan 156% lebih
banyak dibandingkan dengan jaring insang
tanpa lampu atraktor celup.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode
experimental fishing, yaitu suatu metode
terencana untuk mengetahui sebab akibat
dari percobaan yang akan dilakukan
(Rifal dan Sinaga 2018). Pelaksanaannya
penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu
pembuatan lampu atraktor celup dan uji
coba di lapangan. Tahap pembuatan lampu
atraktor celup LED COB dilakukan di
Laboratorium Teknologi Alat Penangkapan
Ikan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
IPB antara November 2021 - Januari 2022.
Selanjutnya, lampu diuji coba secara
langsung di perairan yang berdekatan
dengan Kelurahan Batangmata, Kecamatan
Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar
antara Mei - Juni 2022 (Gambar 1).

Pembuatan lampu atraktor celup LED
COB

Satu unit lampu atraktor celup
menggunakan empat keping LED COB
berwarna putih berukuran 9,5 x 5 cm (p x J)
dengan daya 75 watt/keping dan tegangan
12 volt. Warna putih dipilih karena lebih
menyerupai warna alami atau warna bulan.
Alasan lainnya, cahaya yang dipancarkan
oleh lampu warna putih lebih Iluas
dibandingkan dengan warna lampu lainnya.
Penggunaan empat keping LED COB dapat
mewakili panjang enam lembar jaring yang
digunakan. Kepingan LED COB 75 watt
memiliki ukuran yang kecil sehingga wadah
yang digunakan pun tidak besar dan mudah
dibawa oleh nelayan ketika melakukan trip
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penangkapan ikan. Menurut Fuad et al
(2020), ikan dapat melihat warna, namun
sulit membedakan warna. Lampu atraktor
celup dilengkapi tiga unit baterai kering
sebagai sumber energi berukuran 2 x 2,5 x 4
cm (p x [ x t) dengan tegangan 4 volt 0,5 AH/
unit. Baterai disusun secara seri sehingga
tegangannya menjadi 12 volt. Kepingan LED
COB dan baterai dimasukkan ke dalam
stoples kaca transparan kedap air beruuran
9 x 10 cm (@ x t). Gambar 2 menunjukkan
bentuk lampu atraktor celup LED COB.

Uji coba penangkapan ikan

Uji coba  penangkapan  ikan
menggunakan 2 unit jaring insang.
Masing-masing terdiri atas 6 lembar jaring
berukuran 1,2 x 45 m (p x [) perlembar
jaring. Satu wunit jaring insang tidak
menggunakan lampu atraktor celup dan
dijadikan sebagai kontrol, sedangkan
satu unit jaring insang lainnya dilengkapi
dengan lampu atraktor celup LED COB
sebagai perlakuan. Posisi lampu berada di
antara lembar jaring ke-3 dan 4, atau posisi
tengah dari jaring insang. Pemasangan
lampu menggunakan pelampung dan
pemberat yang terpisah dari badan
jaring, sehingga tidak akan memengaruhi
bentangan jaring insang. Selanjutnya,
kedua unit jaring insang dioperasikan pada
waktu dan lokasi pengoperasian yang sama.
Namun, pengoperasiannya dipisah sejauh
100 m untuk menghindari pengaruh yang
ditimbulkan oleh cahaya lampu atraktor
terhadap jaring insang kontrol. Gambar
3 menjelaskan posisi penempatan lampu
atraktor pada jaring insang.

Pengoperasian kedua unit jaring
dilakukan secara bersamaan antara pukul
18.30-22.30 WITA menggunakan perahu
yang berbeda. Urutan pengoperasiannya
dimulai dari persiapan alat dan bahan,
perjalanan menuju daerah penangkapan
ikan, pemasangan jaring, dan pemasangan
lampu atraktor celup. Perendaman jaring
dilakukan selama +3 jam dengan kedalaman
perairan 1,8 — 2,7 m. Kemudian dilakukan
pengangkatan jaring dan pengumpulan
ikan hasil tangkapan. Pekerjaan berikutnya
adalah mengidentifikasi jenis ikan dan
menghitung jumlah ikan per jenis. Tahapan
pengoperasian jaring insang diakhiri dengan
perjalanan kembali ke fishing base untuk
menjual ikan hasil tangkapan.
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Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan adalah
prosedur yang digunakan untuk
mengumpulkanataumemperoleh datadalam
suatu penelitian. Rancangan percobaan yang
digunakan yaitu rancangan acak lengkap
(RAL), yaitu rancangan yang dilakukan
secara acak pada seluruh percobaan dan
mempunyai peluang yang sama besar
dalam setiap perlakuan, seperti pada Tabel
1. Selanjutnya untuk menentukan jumlah
pengulangan digunakan rumus Federer
(1963), yaitu:

(t-1)(@r—-1)>15

Keterangan :

t : Banyak perlakuan; dan

r : Banyak ulangan
Jumlah ulangan yang dilakukan
berdasarkan rumus Federer (1963) jika
banyaknya perlakuan atau t = 2, yaitu :

t-D(r-1)=15

2-D@r-1)=15

1r—-1)=15

r—1=>15
r=>15+1

r=>16

Berdasarkan rumus Federer (1963),
banyaknya ulangan atau trip penangkapan
adalah 16 kali. Namun, semakin banyak
ulangan maka peluang untuk mendapatkan
keragaman dari setiap perlakuan semakin
besar dan berperan penting dalam pengujian
hipotesis. Oleh karenanya, banyaknya
ulangan atau trip penangkapan dilakukan
sebanyak 23 kali trip.

Analisis data

Data dianalisis secara uji statistik
dan deskriptif. Analisis dimulai dengan
uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, selanjutnya dilakukan
uji hipotesis untuk melihat perbandingan
hasil tangkapan menggunakan uji Mann-
Withney dengan formula:

n2(n2+1
MECLSV o

U1=n1><n2 2

nl(nl+1)
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Pengambilan keputusannya, jika
nilai sig > 5%, maka terima H, atau tidak
ditemukan perbedaan antara perlakuan
dan kontrol. Jika nilai p value < 5%, maka
tolak H,. N, adalah jumlah data kelompok i,
ri nilai peringkat kelompok i, dan k jumlah
kelompok data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi ikan hasil tangkapan

Komposisi ikan hasil tangkapan
jaring insang, baik dengan bantuan lampu
atraktor celup maupun tanpa lampu atraktor
celup, terdiri atas 20 jenis yang sama.
Jumlah total hasil tangkapannya mencapai
3.022 ekor. Ikan dari genus Lethrinus spp.
sebanyak 5 jenis, yaitu lencam (Lethrinus
obsoletus), tambak moncong (Lethrinus
microdon), tambak belah (Lethrinus harak),
ketambak (Lethrinus atkinsoni), dan jangki
(Lethrinus ornatus), selanjutnya genus
Secutor spp. (petek - Secutor indicius dan
cotek - Secutor insidiator), genus Lutjanus
spp. (kakap ekor pelana - Lutjanus gibbus
dan kakap emas - Lutjanus johnii), genus
Moolgarda spp. (belanak - Moolgarda perusii
dan gereh - Moolgarda seheli), dan genus
Siganus spp. (baronang susu - Siganus
canaliculatus, baronang kalung - Siganus
virgatus, baronang angin - Siganus javus,
baronang kunyit - Siganus puellus, baronang
tompel - Siganus punctatus).

Jenis ikan yang mendominasi hasil
tangkapan jaring insang adalah lencam
(Lethrinus spp.) sebanyak 948 ekor, atau
31,4% dari jumlah total hasil tangkapan.
Selanjutnya, jenis ikan yang tertangkap
dalam jumlah cukup banyak adalah petek
(Secutor spp.) (403 ekor; 13,3%), kakap
(Lutjanus spp.) (369 ekor; 12,2%), kwee
(Caranx tille) (346 ekor; 11,4%), belanak
(Moolgarda spp.) (264 ekor; 8,7%), baronang
(Siganus spp.) (254 ekor; 8,4%), dan botana
biru palsu (Acanthurus nigricauda) (197
ekor; 6,5%). Dua jenis ikan yang tertangkap
dalam jumlah sedikit terdiri atas elak
(Kyphosus vaigiensis) (124 ekor; 4,1%), dan
bandeng (Chanos chanos) (117 ekor; 3,9%).
Gambar 4 menjelaskan komposisi jumlah
hasil tangkapan jaring insang berdasarkan

jenis ikan.
Prihatiningsih et al (2022)
menyebutkan bahwa  habitat lencam

berada di perairan berpasir, padang lamun,
dan terumbu karang, atau bersesuaian
dengan lokasi pengoperasian jaring insang.
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Menurutnya, lencam dapat ditemukan
hidup sendiri (soliter) maupun bergerombol
(schooling). Faktor lain yang menyebabkan
lencam banyak tertangkap adalah tingkah
lakunya. Lencam akan bergerak ke perairan
yang lebih dangkal pada saat perairan
mulai pasang dan kembali ke perairan yang
relatif dalam ketika perairan mengalami
surut. Oleh karenanya, lencam banyak
tertangkap dengan jaring insang yang
daerah pengoperasiannya dipengaruhi oleh
pasang surut air laut. Menurut Amarullah
(2008), alasan ikan melakukan migrasi
pasang surut adalah wuntuk memijah,
mencari makan, menyesuaikan habitat, dan
melindungi diri dari predator.

Petek merupakan ikan yang banyak
tertangkap kedua setelah lencam. Ruaya
pergerakannya tidak terlalu jauh dari
pantai. Wahyu et al. (2008) menyebutkan
bahwa petek adalah jenis ikan benthopelagic
yang hidup bergerombol di perairan pantai.
Jenis kakap, umumnya bergerombol dan
beruaya ke dasar perairan. Habitatnya
berada di perairan pantai dengan substrat
sedikit berkarang hingga kedalaman 60-
100 m (Rikza et al. 2013). Alasan lainnya
adalah  pengoperasian jaring insang
dilakukan pada saat memasuki musim

hujan. Menurut Russell & McDougall
(2008), musim penghujan menyebabkan
produktivitas perairan meningkat dan

ketersediaan makanan kakap melimpah.
Menurutnya, pergerakan gelombang pasang
yang diakibatkan curah hujan yang tinggi
membuat proporsi detritus dan plankton
yang menjadi makanan kakap semakin
banyak. Jenis ikan berikutnya adalah kwee

Tabel 1. Rancangan percobaan penelitian

dan baronang. Keduanya hidup di perairan
dangkal Dberkarang dan mempunyai
sifat bergerombol (Arthana 2009). Kwee
memakan ikan-ikan kecil dan krustacea
(Usman et al. 1996). Sebaliknya, baronang
menyukai alga, lamun, setritus, dan
krustasea (Selviani et al. 2018). Banyaknya
kwee dan baronang yang tertangkap
disebabkan oleh musim penangkapan
yang sama dengan waktu pengoperasian
jaring insang. Kwee banyak tertangkap
karena  waktu  pengoperasian  jaring
insang antara Mei-Juni, atau bersesuaian
dengan musim penangkapan kwee yang
berlangsung antara Januari-Juni (Sumiono
et al. 2010). Sementara, jumlah tangkapan
baronang tidak sebanyak jenis ikan lainnya,
karena puncak musim penangkapannya
terjadi antara Oktober-Desember (Suardi
et al. 2019). Belanak merupakan ikan
bentopelagik yang hidup di dasar sampai
permukaan air dan tersebar di wilayah
perairan pantai baik daerah tropik maupun
subtropik. Mampu bertoleransi dengan
kondisi ekstrim terhadap suhu, salinitas,
dan dapat menyesuaikan makanannya di
berbagai macam habitat (Okfan et al. 2015).
Berdasarkan penelitiannya, di dalam perut
belanak terdapat berbagai jenis lumut,
plankton, dan hewan moluska. Dengan
demikian, Belanak tergolong sebagai
omnivora dengan kecenderungan herbivora.
Kondisi lingkungan dimana banyak vegetasi
dijadikan tempat berlindung dan mencari
makan ikan belanak. Oleh karenanya,
kondisi lingkungan perairan Batangmata
merupakan tempat ideal untuk kehidupan
ikan belanak.

Ulangan Perlakuan Total
Penangkapan P, P,
]' YI 1 Y21 Y 1
2 Yl 2 Y22 Y 2
3 Yl 3 Y21 Y 3
2 3 Yl 23 Y223 Y. 23
Total Y. Y. Y...

60 Jurnal Teknologi Perikanan dan Kelautan Vol. 13 No. 1 Mei 2022: 55-66



S48

Jumlah ikan [ekor]

ISSN 2087-4871

Jenis itkan

Gambar 4. Komposisi jumlah hasil tangkapan jaring insang per jenis ikan

Jenis botana biru palsu dan elak
adalah ikan karang yang hidup di perairan
dangkal hingga kedalaman 3-30 m, serta
aktif bergerak pada siang dan malam
hari (Minggo 2022). Alasan tertangkap
dikarenakan ekosistem terumbu karang
perairan Batangmata dalam kondisi baik
dan layak dijadikan sebagai tempat hidup,
mencari makan, dan tempat memijah. Utomo
et al. (2013) menambahkan bahwa kondisi
karang yang semakin baik berbanding lurus
dengan jumlah ikan karang yang hidup.
Bandeng adalah jenis ikan yang tertangkap
dalam jumlah paling sedikit. Makanannya
adalah plankton, alga, dan klekap (Reksono
et al. 2012). Penyebab bandeng tertangkap
sedikit dikarenakan kebiasaan makannya
yang berlangsung pada siang hari (Panjaitan
etal. 2019), sedangkan pengoperasian jaring
insang dilaksanakan pada malam hari.

Pengaruh pemakaian lampu atraktor
celup terhadap komposisi jumlah ikan
hasil tangkapan

Jaring insang dengan lampu
atraktor celup (JDL) menangkap 1.924
ikan, atau 63,7% lebih banyak dari jaring
insang tanpa lampu atraktor celup (JTL)
sejumlah 1.108 ikan. Hasil uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
membuktikan bahwa data hasil tangkapan
JDL dan JTL tidak menyebar normal. Nilai
signifikan untuk JDL adalah 0,006 dan JTL
(0,001). Uji lanjut menggunakan statistik
non parametrik, hasilnya membuktikan
bahwa ikan hasil tangkapan JDL memiliki
jumlah lebih banyak dibandingkan JTL.
Nilai signifikan yang diperoleh berdasarkan
uji Mann-Withney adalah 0,010 Ilebih
kecil dari nilai F,  (0,05), atau tolak H,.
Kesimpulannya, penggunaan lampu atraktor
celup LED COB pada pengoperasian jaring

Pengaruh Penggunaan Lampu Atraktor......................cc.ccc.......

insang dapat meningkatkan jumlah ikan
hasil tangkapan.

Rincian jumlah ikan hasil tangkapan
JDL adalah lencam 564 ekor, atau 29,3%
dari jumlah total ikan hasil tangkapan JDL.
Selanjutnya, kakap 280 ekor (14,6%), petek
270 ekor (14%), baronang 222 ekor (11,5%),
kwee 191 ekor (9,9%), belanak 156 ekor
(8,1%), botana biru palsu 112 ekor (5,8%),
elak 68 ekor (3,5%), dan diposisi terakhir
bandeng 61 ekor (3,2%). Sementara ikan
hasil tangkapan JTL terdiri atas lencam
384 ekor, atau 34,7% dari jumlah total
ikan hasil tangkapan JTL. Kemudian kwee
menyusul di urutan berikut sejumlah 155
ekor (14%), petek 133 ekor (12%), belanak
108 ekor (9,7%), kakap 89 ekor (8%), botana
biru palsu 85 ekor (7,7%), elak 66 ekor (6%),
bandeng 56 ekor (5,1%), dan jenis ikan
hasil tangkapan JTL paling sedikit adalah
baronang 32 ekor (2,9%). Komposisi jumlah
hasil tangkapan JDL dan JTL berdasarkan
jenis ikannya dapat dilihat pada Gambar 5.

Jumlah ikan hasil tangkapan JDL
lebih banyak dibandingkan dengan JTL,
karena JDL sangat mengandalkan cahaya
sebagai alat bantu penangkapan ikan.
Gerombolan ikan yang sedang beruaya akan
dengan sengaja mendatangi jaring insang
untuk mencari makan. Adapun JTL hanya
mengandalkan ruaya ikan yang belum pasti
memotong posisi jaring insang.

Cahaya dapat menarik perhatian
ikan dan membantu dalam mendeteksi
keberadaanmakanannya. Dinisiaetal. (2015)
mengatakan bahwa alasan jenis-jenis ikan
nokturnal mendekati cahaya pada malam
hari adalah untuk mencari makan. Triyanto
et al. (2020) menambahkan bahwa cahaya
sangat dibutuhkan oleh ikan-ikan nokturnal
untuk membantu melihat makanannya.
Tasak et al (2015) menjelaskan bahwa
ikan terangsang mendekati cahaya untuk

............................................................ (MUHYUN etal) 61



makan karena plankton banyak terdapat
di bawah sumber cahaya. Fitoplankton
merupakan produsen utama dan awal dari
rantai makanan di lautan (Soliha et al
2016). Keberadaanya akan mengundang
zooplankton yang merupakan makanan
ikan-ikan kecil, seperti petek, botana biru
palsu, dan elak. Selanjutnya, ikan predator
diantaranya lencam, kakap, dan kwee akan
datang ke sumber cahaya untuk memakan
ikan berukuran kecil (Kurnia et al. 2015).
Lee (2010) menambahkan berkumpulnya
ikan-ikan kecil akan memicu berkumpulnya
ikan dengan ukuran lebih besar.

Petek, botana biru palsu, dan elak
adalah ikan yang memakan fitoplankton,
zooplankton, diatom, dan moluska yang
banyak ditemukan di perairan pantai (Riani
2010; Prihatiningsih et al. 2014; Minggo
2022). Adapun belanak, baronang, dan
bandeng hanya memakan plankton pada
saat fase juvenil, dan cenderung herbivora
pada saat dewasa dengan memakan alga,
detritus, ganggang, lamun, dan lumut
(Faisyal et al. 2016; Muliati et al. 2017;
Suryono et al. 2018; Indriyani et al. 2020).
Keenamjenisikansangattertarikmendatangi
cahaya karena melimpahnya plankton yang
merupakan makanannya. Oleh karenanya,
keberadaanya tidak dipengaruhi langsung
oleh cahaya, melainkan aktivitas makannya.

600 7 584

384

Jumlah ikan [ekor]

Jenis ikan predator hasil tangkapan JDL
lainnya adalah lencam, kakap, dan kwee.
Ketiganya adalah ikan karnivora yang aktif
bergerombol pada siang hari dan cenderung
menyebar untuk mencari makan pada saat
senja dan matahari mulai terbit dimana
suhu air tidak terlalu panas (Rikza et
al. 2013). Adapun makanannya berupa
ikan, cumi-cumi, kepiting, dan krustasea
(Maherung et al. 2018; Prihatiningsih et al.
2017; Prihatiningsih et al. 2022). Salah satu
jenis ikan mangsanya adalah petek, yang
juga banyak tertangkap pada pengoperasian
JDL. Oleh karenanya, keberadaan petek
berpengaruh terhadap keberadaan lencam,
kakap, dan kwee. Jika hasil tangkapan
petek sedikit, maka hasil tangkapan ketiga
ikan predator secara tidak langsung akan
menurun. Menurut Kadir et al (2019)
dan Bubun et al. (2014), meningkatnya
jumlah ikan hasil tangkapan diduga karena
adanya proses makan dan dimakan yang
membentuk struktur pada trophic level
Prosesnya dimulai dengan banyaknya
jumlah plankton yang terkonsentrasi dekat
dengan sumber cahaya, kemudian ikan-
ikan kecil akan tertarik mendekati sumber
cahaya, dan selanjutnya mengundang
kehadiran ikan predator yang lebih besar ke
daerah penangkapan.
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Gambar 5. Komposisi jumlah jenis ikan hasil tangkapan JDL dan JTL
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Pengoperasian jaring insang dengan
lampu atraktor celup (JDL) dan tanpa
lampu atraktor celup (JTL) menghasilkan
20 jenis ikan yang sama, yaitu lencam
(Lethrinus obsoletus), tambak moncong
(Lethrinus microdon), tambak belah
(Lethrinus harak), ketambak (Lethrinus
atkinsoni), jangki (Lethrinus ornatus),
petek (Secutor indicius), cotek (Secutor
insidiator), kakap ekor pelana (Lutjanus
gibbus), kakap emas (Lutjanus johnii),
belanak (Moolgarda perusii), gereh
(Moolgarda seheli, baronang susu
(Siganus canaliculatus), baronang
kalung (Siganus virgatus), baronang
angin (Siganus javus), baronang kunyit
(Siganus puellus), baronang tompel
(Siganus punctatus), kwee (Caranx
tille), botana biru palsu (Acanthurus
nigricauda), elak (Kyphosus vaigiensis),
dan bandeng (Chanos chanos).

2. Penggunaan lampu atraktor celup LED
COB terbukti meningkatkan jumlah
ikan hasil tangkapan jaring insang
sebanyak 1.924 ekor, atau 74% lebih
banyak dibandingkan dengan jaring
insang tanpa lampu (1.108 ekor).

Saran

1. Pengoperasian jaring insang
menggunakan lampu atraktor celup
LED COB perlu diuji coba di banyak
tempat agar hasilnya terlihat lebih baik
dan diketehui oleh banyak nelayan;

2. Lampu atraktor celup LED COB perlu
diuji coba dengan menambahkan daya
lampu; dan

3. Menambah waktu pengoperasian jaring
insang yang menggunakan lampu
atraktor celup LED COB.
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